
KUESIONER PENELITIAN 

Responden yang terhormat, 

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana, penulis berusaha 

melakukan pengumpulan data tentang “Pengaruh Kompetensi dan independensi Auditor 

Internal Terhadap Kualitas Audit”. Untuk itu, besar harapan penulis agar responden 

bersedia untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia di dalam kuesioner ini. 

Jawaban yang bapak/Ibu/Sdr/i berikan akan sangat membantu penelitian ini. Kuesioner dapat 

digunakan apabila seluruh jawaban terisi. Hasil dari kuesioner ini hanya akan digunakan 

untuk kepentingan penelitian skripsi.  

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu/Sdr/i saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Hormat saya, 

 

          Dea Destiani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR KUESIONER 

PENGARUH KOMPETENSI DAN INDEPENDENSI AUDITOR INTERNAL  

TERHADAP KUALITAS AUDIT 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Kuesioner terdiri dari pertanyaan, yang terdiri dari pertanyaan mengenai kompetensi 

auditor internal, pertanyaan mengenai independensi auditor internal, dan pertanyaan 

mengenai kualitas audit. 

2. Pengisian kuesioner ini harap diisi seluruhnya sesuai dengan pertanyaan yang telah 

disediakan, guna membantu penulis dalam kepentingan penelitian. 

3. Pilihlah salah satu jawaban/pendapat yang menurut Bapak/Ibu/Sdr/i yang paling 

sesuai dengan memberikan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang sudah disediakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah dengan singkat dan jelas berdasarkan diri Bapak/Ibu/Sdr/i dengan memberi tanda (√ ) 

pada jawaban yang telah disediakan. 

1. Nama   : 

2. Usia   : Tahun 

3. Nama Perusahaan : 

4. Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan 

5. Pendidikan Terakhir :        D3 

         S1 

         S2 

            S3 

            Lain-lain 

6. Berapa lama Bapak/Ibu/Sdr/i bekerja di perusahaan ini ? 

< 1 tahun 

 

1-3 tahun 

 

> 3 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda (√ ) 

Tidak Pernah = (TP)  Kadang-kadang = (KK) Selalu = (SL) 

Jarang = (J)   Sering = (SR) 

 

No. PERNYATAAN 
NILAI 

SL SR K J TP 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut : 

KOMPETENSI (X1) 

Pencapaian Kompetensi Profesional 

1. 

Pencapaian kompetensi profesional internal auditor 

di perusahaan bapak/ibu memerlukan standar 

pendidikan umum yang tinggi.. 

     

2. 

Pencapaian kompetensi internal auditor di 

perusahaan bapak/ibu diikuti oleh pendidikan 

khusus. 

     

3. 

Pencapaian kompetensi profesional internal auditor 

di perusahaan bapak/ibu memerlukan pelatihan 

profesional dalam subyek-subyek yang relevan. 

     

4. 

Pencapaian kompetensi profesional internal auditor 

di perusahaan bapak/ibu memerlukan ujian 

profesional dalam subyek-subyek yang relevan. 

     

5. 

Pencapaian kompetensi profesional internal auditor 

di perusahaan bapak/ibu memiliki pengalaman 

kerja. 

     

Pemeliharaan Kompetensi Profesional 

6. 
Kompetensi  internal auditor diperusahaan 

bapak/ibu dipelihara melalui komitmen. 

     

7. 
Kompetensi  internal auditor diperusahaan 

bapak/ibu dijaga melalui komitmen. 

     

8. 

Pemeliharaan kompetensi profesional internal 

auditor di perusahaan bapak/ibu memerlukan 

kesadaran untuk terus mengikuti perkembangan 

profesi akuntansi. 

     

9. 

Anggota internal auditor di perusahaan bapak/ibu 

menerapkan suatu program yang dirancang untuk 

memastikan terdapatnya kendali mutu atas 

pelaksanaan jasa profesional yang konsisten dengan 

standar nasional. 

     

10. 

Anggota internal auditor di perusahaan bapak/ibu 

menerapkan suatu program yang dirancang untuk 

memastikan terdapatnya kendali mutu atas 

pelaksanaan jasa profesional yang konsisten dengan 

standar internasional. 

     

 

 



No. PERNYATAAN 
NILAI 

SL SR K J TP 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut : 

INDEPENDENSI (X2) 

Status Organisasi 

1. 

Pimpinan audit internal pada perusahaan bapak/ibu 

bertanggung jawab terhadap individu dalam 

organisasi. 

     

2. 
Pimpinan audit internal pada perusahaan bapak/ibu 

memiliki hubungan langsung dengan dewan.. 

     

3. 

Kemandirian/independensi di perusahaan bapak/ibu 

ditingkatkan bila pengangkatan pimpinan audit 

internal dilakukan atas persetujuan dewan. 

     

4. 

Kemandirian/independensi di perusahaan bapak/ibu 

ditingkatkan bila penggantian pimpinan audit 

internal dilakukan atas persetujuan dewan. 

     

5. 
Tujuan bagian audit internal didefinisikan dalam 

dokumen tertulis. 

     

6. 
Kewenangan bagian audit internal didefinisikan 

dalam dokumen tertulis. 

     

7. 
Tanggung jawab bagian audit internal didefinisikan 

dalam dokumen tertulis. 

     

8. 

Pimpinan audit internal di perusahaan bapak/ibu 

setiap tahun mengajukan persetujuan yang 

kemudian diinformasikan kepada dewan. 

     

9. 

Pimpinan audit internal di perusahaan bapak/ibu 

memberi laporan tahunan tentang berbagai kegiatan 

kepada manajemen senior. 

     

10. 

Pimpinan audit internal di perusahaan bapak/ibu 

memberi laporan tahunan tentang berbagai kegiatan 

kepada dewan. 

     

Objektivitas 

11. 

Auditor  internal diperusahaan bapak/ibu memiliki 

sikap mental bebas dalam melaksanakan 

pemeriksaan. 

     

12. 

Sikap objektif akan memungkinkan para auditor 

internal di perusahaan bapak/ibu melakasanakan 

pemeriksaan. 

     

13. 

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan, yang bukan fungsi 

pemeriksaan, dianggap akan mengurangi sikap 

objektif audit. 

     

 

 

 

 



No. PERNYATAAN 
NILAI 

SL SR K J TP 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut : 

 KUALITAS AUDIT (Y)      

 Pengelolaan Fungsi Audit Internal      

1. 
Penanggung jawab fungsi audit internal harus 

mengelola fungsi audit internal secara efektif. 

     

2. 
Penanggung jawab fungsi audit internal harus 

mengelola fungsi audit internal secara efisien. 

     

3. 
Kegiatan fungsi pengelolaan audit internal 

memberikaan nilai tambah bagi organisasi. 

     

 Lingkup Penugasan      

4. 

Fungsi audit internal melakukan evaluasi terhadap 

peningkatan proses pengelolaan risiko dengan 

pendekatan yang sistematis. 

     

5. 

Fungsi audit internal melakukan evaluasi terhadap 

peningkatan proses pengendalian dengan 

pendekatan yang sistematis. 

     

6. 

Fungsi audit internal melakukan evaluasi terhadap 

peningkatan proses governance dengan pendekatan 

yang sistematis. 

     

7. 

Fungsi audit internal melakukan evaluasi terhadap 

peningkatan proses pengelolaan risiko dengan 

pendekatan yang teratur. 

     

8. 

Fungsi audit internal melakukan evaluasi terhadap 

peningkatan proses pengendalian dengan 

pendekatan yang teratur. 

     

9. 

Fungsi audit internal melakukan evaluasi terhadap 

peningkatan proses governance dengan pendekatan 

yang teratur. 

     

10. 

Fungsi audit internal melakukan evaluasi terhadap 

peningkatan proses pengelolaan risiko dengan 

pendekatan yang menyeluruh. 

     

11. 

Fungsi audit internal melakukan evaluasi terhadap 

peningkatan proses pengendalian dengan 

pendekatan yang menyeluruh. 

     

12. 

Fungsi audit internal melakukan evaluasi terhadap 

peningkatan proses governance dengan pendekatan 

yang menyeluruh. 

     

 Perencanaan Penugasan      

13. 
Audit internal mengembangkan rencana penugasan 

yang mencakup ruang lingkup. 

     

14. 
Audit internal mengembangkan rencana penugasan 
yang mencakup sasaran. 

     

15. 
Audit internal mengembangkan rencana penugasan 

yang mencakup waktu. 

     

16. 
Audit internal mengembangkan rencana penugasan 

yang mencakup alokasi sumber daya. 

     

17. Audit internal mendokumentasikan rencana      



penugasan yang mencakup ruang lingkup. 

18. 
Audit internal mendokumentasikan rencana 

penugasan yang mencakup sasaran. 

     

19. 
Audit internal mendokumentasikan rencana 

penugasan yang mencakup waktu. 

     

20. 
Audit internal mendokumentasikan rencana 

penugasan yang mencakup alokasi sumber daya. 

     

 Pelaksanaan Penugasan      

21. 

Dalam melaksanakan audit, audit internal 

melakukan identifikasi atas informasi yang 

memadai. 

     

22. 
Dalam melaksanakan audit, audit internal 

melakukan analisa atas informasi yang memadai. 

     

23. 

Dalam melaksanakan audit, audit internal 

melakukan dokumentasi atas informasi yang 

memadai. 

     

 Komunikasi Hasil Penugasan      

24. 
Audit internal mengkomunikasikan hasil 

penugasannya secara tepat waktu. 

     

 Pemantauan Tindak Lanjut      

25. 

Penanggung jawab audit internal menyusun sistem 

untuk memantau tindak lanjut hasil penugasan yang 

telah dikomunikasikan. 

     

26. 

Penanggung jawab audit internal menjaga sistem 

untuk memantau tindak lanjut hasil penugasan yang 

telah dikomunikasikan. 

     

 

 


